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Abstract. The hassle of higher training in Indonesia in the strategic layout of the 

Ministry of Research, Technology and Higher Education (2015) states that the great 

of higher training is still rather low in the context of greater training and study 

packages indicated through the majority of universities only being permitted C and 

solely a few getting accreditation A. or B. Previous literature reviews have explored 

the relationship between organizational subculture and lecturer performance. The 

cause of this scope overview is to map out current research that examine the have 

an impact on of organizational subculture on lecturer performance. The results of 

the scoping review exhibit that most research recognize organizational culture as 

influencing lecturer performance. The outcomes of research carried out by 

Sambasivan and Johari (2003), Sangadji and Sopiah (2013), Dirwan (2015), 

Handoko, et al. (2010). 
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PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia (SDM) 

selalu menjadi isu sentral dalam 

pengembangan organisasi dan 

komersial. Beberapa organisasi, 

termasuk universitas, menekankan 

sumber daya manusia sebagai aset 

berharga untuk menciptakan 

keunggulan kompetitif. 

Memanfaatkan potensi sumber daya 

manusia dapat membantu 

meningkatkan keunggulan kompetitif 

organisasi (Barney & Wright, 1998). 

Dengan diterapkannya Masyarakat 

Ekonomi ASEAN (2015), dosen di 

Perguruan Tinggi Indonesia akan 

mampu bersaing dengan dosen 

Pergutuang Tinggi di negara anggota 

ASEAN melalui peningkatan kualitas. 

Salah satu syarat menjadi Perdosenan 

Tinggi (PT) yang berkualitas, dengan 

parameter tercapainya world class 

university (WCU) adalah 0 persen 

profesor bergelar doktor, dan setiap 

profesor menerbitkan dua artikel di 

internasional dan katalog (Dirwan, 

2016). Dosen di Perguruan Tinggi di 

Indonesia, khususnya dosen Perguruan  

tinggi swasta (PTS), masih berjuang 

untuk meraih prestasi karena 

keterbatasan kapasitas untuk 

meningkatkan kualitas dosen dan 

kurangnya dana untuk pengembangan 

penelitian. 

Isu bahwa lembaga di 

Universitas di Indonesiamelakukan 

perencanaan strategis yang dilakukan 

kementrian Riset dan Tehnologi dan 

Pendidikan Tinggi  (2015) 

menunjukkan bahwa kualitas yang ada 

di  pendidikan tinggi masih relatif 

rendah dalam konteks pendidikan 

tinggi, dimana mayoritas dosen di 

Peguruan Tinggi hanya memiliki 

https://pddikti.kemdikbud.go.id/data_prodi/RDIwRkVDOEQtRTYzRS00MUQ4LThCREQtOUUxNDk0QkRDRDYx/20201
https://pddikti.kemdikbud.go.id/data_pt/N0ZCQzUyNjUtMTUwRC00MjlCLTgyMkUtMUI5Mzc0QTJEQUU0
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tingkatan akreditasi C dan hanya 

beberapa mempunyai nilai akrediatas 

A dan akreditasi B. Dosen perguruan 

tinggi di Indonesia belum mampu 

bersaing dengan dosen perguruan 

tinggi di negara lain bahkan tertinggal 

dari negara lain di Asia Tenggara. 

Pengelolaan dosen perguruan tinggi 

yang baik harus berbasis pada sumber 

daya manusia yang terdiri dari dosen 

dan dosen dengan keterampilan yang 

relevan dan andal dalam jumlah yang 

cukup besar. Dosen adalah sumber 

daya manusia utama dalam proses 

pelatihan yang memberikan nilai 

tambah yang berkualitas bagi siswa 

yang dibimbing, untuk bidang 

keilmuan yang diajarkan dan untuk 

kepentingan masyarakat, sehingga 

efisiensi operasional Tindakan dosen 

harus menarik perhatian. Dalam upaya 

menghasilkan pelayanan pendidikan 

yang bermutu, kualitas sumber daya 

manusia di bidang pendidikan harus 

ditingkatkan dengan pengembangan 

lembaga pendidikan yang bermutu. 

Salah satu upaya peningkatan mutu 

lembaga pendidikan adalah dengan 

meningkatkan efektifitas dosen dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. 

Dosen adalah orang yang, 

tergantung pada pelatihan dan 

keahliannya, diangkat oleh pengelola 

universitas dengan tugas utama 

mengajar. Menurut Undang-Undang 

Dosen dan Dosen Nomor 1 Tahun 

2005, dosen adalah pendidik 

profesional dan ilmuwan yang misi 

utamanya mentransformasikan, 

mengembangkan, dan 

menyebarluaskan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni melalui 

pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian kepada masyarakat. 

Faktor utama penyebab rendahnya 

kualitas pengajaran adalah kondisi 

tenaga pengajar, yaitu kualifikasi yang 

tidak sesuai atau pengajar yang tidak 

relevan dengan bidang keahliannya. 

Tantangan terkait kualitas pendidik 

meliputi tantangan individu, 

keterampilan individu, dan 

kemampuan pendidik untuk 

melakukan tugasnya. 

Peningkatan kinerja dosen 

harus dilakukan oleh dosen di 

Perguruan tinggi dalam rangka 

mencapai tujuan pendidikan nasional, 

sebagaimana Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional menyatakan: 

“Pendidikan nasional memiliki fungsi 

pengembangan kapasitas dan 

pembentukan kepribadian. dan 

peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka pendidikan kehidupan 

nasional, yang bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa Kuat, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri. 

dan menjadi warga negara yang 

demokratis dan bertanggung jawab. 

As'ad (2008) mengungkapkan bahwa 

kinerja adalah derajat keberhasilan 

(tingkat efisiensi) seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugas khusus. 

Yang berprestasi tinggi disebut 

produktif, dan sebaliknya yang 

berprestasi rendah (di bawah standar) 

disebut kurang produktif. Robbins 

(2001) menegaskan bahwa kinerja 

adalah hasil yang dicapai karyawan 

dalam pekerjaan mereka menurut 

kriteria tertentu yang berlaku untuk 

suatu pekerjaan. 
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Mathis dan Jackson (2006) 

kinerja merupakan bentuk dari prestasi 

pegawai atas segala tindakan yang 

dilakukan dalam proses kegiatan untuk 

mencapai tujuan organisasi. 

Sedangkan manajemen kinerja 

terbentuk sebagai wujud totalitas 

kegiatan yang dilakukan dalam 

meningkatkan kinerja usaha atau 

organisasi termasuk perannya dalam 

kinerja individu dan kelompok-

kelompok usaha. Kinerja merupakan 

perilaku mengenai pemahaman 

mengenai pemahaman mengenai 

kinerja dengan menghubungkan hasil 

kerja (Armstrong, 1999). Pemahaman 

tentang kinerja ini menghubungkan 

hasil pekerjaan dengan perilaku. 

Kinerja adalah kegiatan manusia yang 

ditujukan untuk melaksanakan tugas-

tugas organisasi yang dibebankan 

padanya. Indikator untuk mengukur 

kinerja individu pegawai menurut  

Robbins (2006) adalah kualitas, 

kuantitas dan ketepatan waktu, efisien 

dan mandiri. 

Dosen sebagai pendidik 

letaknya sangat strategis karena 

memiliki pengaruh langsung terhadap 

proses belajar siswa. Kualitas proses 

dan hasil belajar ditentukan oleh 

kualitas pertemuan dosen-siswa. 

Keberhasilan dosen dalam proses 

pembelajaran ditentukan oleh kinerja 

dosen sebagai pendidik, jika dosen 

berkinerja baik maka hasil proses 

pembelajaran akan baik pula. Untuk 

itu, kinerja memegang peranan 

penting dalam mencapai tujuan 

pendidikan yang optimal (Armstrong, 

2020). Meningkatkan kinerja 

pembicara melalui peran budaya 

organisasi, menurut Schein (1992), 

budaya organisasi adalah model dasar 

yang diterima oleh organisasi untuk 

bertindak dan memecahkan masalah, 

melatih karyawan memiliki 

kemampuan beradaptasi dengan 

lingkungan dan mempersatukan 

anggota organisasi. Menurut Robbins 

(2006), budaya organisasi adalah 

persepsi yang dimiliki bersama oleh 

anggota suatu organisasi. Gibson 

(2000) mendefinisikan budaya 

organisasi sebagai suatu sistem yang 

ditanamkan dengan nilai-nilai, 

keyakinan dan norma-norma yang ada 

pada setiap organisasi. Budaya 

organisasi dapat meningkatkan atau 

mengurangi efektivitas tergantung 

pada sifat nilai, kepercayaan, dan 

norma yang dianut. 

Denison dan Mirsha (1995) 

menetapkan hubungan antara budaya 

organisasi dan kinerja organisasi. 

Efektivitas organisasi dipengaruhi 

oleh empat unsur budaya organisasi, 

yaitu engagement, konsistensi, 

adaptasi, dan misi. Karyawan yang 

merasa nyaman dengan budaya 

organisasi tempatnya bekerja, individu 

tersebut menghasilkan kinerja yang 

diinginkan dan lebih mungkin 

bertahan dalam organisasi dalam 

berusaha mencapai tujuannya. Hasil 

penelitian pengaruh budaya organisasi 

terhadap kinerja pegawai yang 

dilakukan oleh Sambasivan dan Johari 

(2003) menunjukkan bahwa budaya 

organisasi yang berkembang dengan 

baik dan teratur dalam suatu organisasi 

dapat meningkatkan kinerja pegawai. 

Sangadji dan Sopiah (2013) 

menyimpulkan bahwa budaya 

organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru besar 
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Universitas Muhammadiyah se-Jawa 

Timur. Dirwan (2015) menunjukkan 

bahwa budaya organisasi berpengaruh 

terhadap kinerja dosen perguruan 

tinggi swasta di Jakarta. Hasil yang 

berbeda telah diberikan oleh Handoko 

et al. (2010) menyimpulkan bahwa 

budaya organisasi tidak berpengaruh 

terhadap kinerja guru perguruan tinggi 

swasta di Jawa Timur. 

 

LANDASAN TEORI 

Budaya Organisasi 

Budaya organisasi adalah persepsi 

bersama oleh semua anggota atau 

sistem kesadaran bersama. Sistem 

makna bersama itu sendiri merupakan 

seperangkat karakteristik utama yang 

dianut oleh sebuah perusahaan 

(Robbins, 2006). Luthans (2006) 

berpendapat bahwa budaya organisasi 

terdiri dari norma dan nilai yang 

memandu perilaku anggota 

organisasi.  

Kinerja Pegawai  

Mangkuprawira (2007) Kinerja adalah 

hasil atau tingkat pencapaian 

seseorang secara keseluruhan selama 

periode waktu tertentu dalam 

melaksanakan tugas yang melibatkan 

kemampuan yang berbeda, seperti 

standar kerja, tujuan atau sasaran atau 

kriteria yang telah ditentukan 

sebelumnya dan disepakati oleh kedua 

belah pihak. Kinerja adalah hasil 

kualitas dan kuantitas kerja yang 

dilakukan oleh pegawai dalam 

melaksanakan tugas sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan 

(Mangkunegara, 2007). 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan 

studi pustaka dengan literature review 

dengan mengidentifikasi fenomena, 

mengevaluasi serta mengintrepretasi 

temuan penelitian tentang obyek dan 

fenomena yang diteliti. Fokus 

penelitian dengan mengkaji 

transparansi terhadap kinerja 

pendidik. Penelitian menggunakan 

data-data sekunder berupa hasil 

penelitian-penelitian sebelumnya 

mengenai transparansi   dan kinerja 

pendidik dari jurnal-jurnal ilmiah 

internasional yang diperoleh secara 

online dengan cara meringkas, 

menghasilkan tema atau pola utama 

dari temuan utama, dan pelaporan 

menghasilkan format laporan, yang 

dalam hal ini untuk tujuan publikasi.  

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hubungan Antar Variabel 

Sambasivan dan Johari (2003) 

menguji hipotesis mengenai pengaruh 

budaya organisasi terhadap komitmen  

organisasi dan kinerja di Malaysia 

dengan dua ratus dua manajer atau 

pemilik organisasi publik di Malaysia. 

Hasil penelitian dari uji hipotesis, 

budaya organisasi mempunyai 

pengaruh terhadap kinerja pegawai 

dalam arti budaya organisasi yang 

berkembang dengan baik dan tertib 

akan meningkatkan kinerja organisasi. 

Sangadji dan Sopiah (2013) 

melakukan penelitian dengan menguji 

pengaruh budaya organisasi terhadap 

kinerja dosen, dengan populasi dosen 

Universitas Muhammadiyah di Jawa 

Timur sebanayak 1.881 dosen dengan 

sampel acak sebanyak 200 orang. Alat 

analisis yang data yang digunakan 

adalah SEM (Structural equation 

Model). Hasil penelitian menjabarkan 
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bahwa budaya organisasi, kepuasan 

kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja dosen. 

Dirwan (2015) melakukan 

penelitian dengan menguji pengaruh 

budaya organisasi terhadap kinerja 

dosen Perguruan Tinggi Swasta 

(PTS), dengan merode survei dan 

sampel yang digunakan 90 orang 

dosen PTS di Jakarta. Analisis jalur 

digunakan dengan bantuan SPSS 

dimana hasil riset menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh budaya 

organisasi terhadap kinerja dosendi 

PTS Jakarta. 

Handoko et al. (2010) 

melakukan penelitian mengenai 

kinerja dosen pada Perguruan Tinggi 

di Swasta provinsi Jawa Timur dengan 

budaya organisasi dan kepuasan kerja. 

Populasi dalam penelitian sebanyak 

1715 dosen Perguruan tinggi Swasta 

dengan sampel sebanyak 325 dosen 

dengan menggunakan proportional 

random sampling. Partial Least 

Square sebagai analisis data untuk 

menjawab rumusan masalah dan 

hipotesis yang diangkat dimana 

menunjukkan bahwa budaya 

organisasi berpengaruh kuat terhadap 

kinerja dosen. Sehingga peran budaya 

yang kuat berdampak pada 

peningkatan kinerja dosen baik secara 

langsung maupun tidak langsung. 

Pembahasan 

Budaya organisasi dibentuk 

oleh empat indikator yaitu 

keterlibatan, konsistensi, adapatasi 

dan misi dan budaya organisasi paling 

dikontribusi oleh misi (mission) 

khususnya dalam melaksanakan tugas 

yang dikerjakan berpedoman pada 

misi organisasi. Hasil ini mendukung 

konsep yang dikemukakan oleh 

Denison and Mirsha (1995) 

mengaikatkan budaya organisasi 

dengan efektifitas organisasi. 

efektifitas organisasi tersebut 

dipengaruhi oleh empat faktor di 

dalam budaya organisasi yaitu 

keterlibatan (involvement), 

konsistensi (consistency), adapatasi 

(adadptation) dan misi (mision). 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 

membuktikan bahwa budaya 

organisasi dan motivasi kerja 

berpengaruh positif terhadap  kinerja 

dosen. Hasil ini dapat dijelaskan 

bahwa dosen tetap pada Universitas di 

Surabaya akan memiliki kinerja yang 

baik apabila budaya yang 

dikembangkan pada organisasi baik 

dan motivasi kerja yang ada pada diri 

dosen tinggi. 

Berjalannya sebuah 

perdosenan tinggi, Dosen merupakan 

faktor terpenting dalam peningkatan 

produktifitas atau kemajuan sebuah 

organisasi. Hal ini dikarenakan 

seseorang dosen yang berada ddalam 

organisasi berusaha untuk 

menentukan dan membentuk sesuatu 

yang dapat mengakomodasikan 

kepentingan semua pihak, agar dapat 

menjalankan aktivitasnya. Aktivitas 

yang dijalankan dosen diukur dengan 

kinerja dosen melalui kegiatan 

tridharma dan faktor terpenting dalam 

membentuk kinerja dosen adalah 

bidang pendidikan dan pengajaran 

khususnya menyampaikan materi 

perkuliahan sesuai dengan Rencana 

Program Dan Kegiatan Pembelajaran 

Semester (RPKPS). Kinerja dosen 

akan berjalan efektif apabila peran 

budaya organisasi dapat berjalan 
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dengan baik. Hal ini dikarenakan 

kinerja dosen yang baik tidak terlepas 

dari adanya budaya organisasi yang 

telah menjadi personal value bagi 

masing-masing dosen. Budaya 

membentuk cara pandang dan cara 

berinteraksi yang berbeda di setiap 

kelompok dalam melakukan 

pekerjaan yang berpedoman pada misi 

organisasi. Hal tersebut membuat 

adanya keterikatan dan keseragaman 

di dalam organisasi yang dapat 

mempengaruhi tindakan, perilaku 

dosen dalam menjalankan 

aktifitasnya. 

Hasil kajian ini mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh 

Sambasivan dan Johari (2003) bahwa 

budaya organisasi yang berkembang 

baik dan teratur dalam organisasi 

dapat meningkatkan kinerja pegawai. 

Sangadji dan Sopiah (2013) 

menyimpulkan bahwa budaya 

organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja dosen 

Universitas Muhammadiyah di 

seluruh Jawa Timur. Dirwan (2015) 

menunjukan bahwa budaya organisasi 

berpengaruh terhadap kinerja dosen 

PTS di Jakarta. Hasil berbeda 

ditunjukan oleh Handoko, et al. (2010) 

menyimpulkan bahwa budaya 

organisasi tidak berpengaruh terhadap 

kinerja dosen perdosenan tinggi 

swasta di Jawa Timur. Aktivitas yang 

dijalankan dosen diukur dengan 

kinerja dosen melalui kegiatan 

tridharma dan faktor terpenting dalam 

membentuk kinerja dosen dipengaruhi 

oleh motivasi kerja. Motivasi seorang 

dosen berawal dari kebutuhan, 

keinginan dan dorongan untuk 

bertindak demi tercapainya kebutuhan 

atau tujuan. Dosen yang memiliki 

motivasi kerja yang tercermin pada 

prestasi (achievement), artinya 

prestasi yang dicapai dosen sangat 

bermanfaat dalam pekerjaan menjadi 

motivasi bagi dosen dapat menjadi 

dorongan bagi dosen untuk 

meningkatkan kinerja. 

Hasil kajian ini mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh 

Trisnaningsih (2011) menunjukkan 

bahwa motivasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja dosen pada 

perdosenan tinggi swasta yang 

terdaftar pada Direktori PTS Kopertis 

Wilayah VII Propinsi Jawa Timur. 

Pamungkas (2013) menyimpulkan 

bahwa motivasi kerja berpengaruh 

terhadap kinerja dosen tetap pada 

STIKes Dharma Husada Bandung. 

Kwapong, et al. (2015) menunjukkan 

bahwa motivasi berkorelasi dengan 

kinerja dosen Politeknik di Ghana.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pada hasil 

analisis data serta pembahasan yang 

telah dijelaskan pada bab sebelum, 

maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: (1) Budaya organisasi paling 

dikontribusi oleh misi (mission) 

khususnya dalam melaksanakan tugas 

yang dikerjakan berpedoman pada 

misi organisasi. Motivasi kerja paling 

dikontribusi oleh prestasi 

(achievement) khususnya prestasi 

yang dicapai bermanfaat dalam 

pekerjaan (2) Dosen tetap pada 

Universitas di Surabaya akan 

memiliki kepuasan kerja apabila 

budaya yang dikembangkan 

memberikan penajaman tentang nilai, 

keyakinan dan sikap seperti tugas 
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yang dikerjakan berpedoman pada 

misi organisasi (3) Dosen akan 

memiliki continuance commitment 

seperti secara materiil, rugi jika keluar 

dari organisasi apabila memahami 

nilai, keyakinan dan sikap yang harus 

diimplementasikan pada 

meyelesaikan tugas yang dibebankan 

selalu berpedoman pada misi 

univeritas dan continuance 

commitment dapat dicapai apabila 

dosen memiliki motivasi kerja yang 

tercermin pada prestasi (achievement) 

(4) Dosen tetap akan memiliki kinerja 

yang baik apabila memahami nilai, 

keyakinan dan sikap yang harus 

diimplementasikan pada 

meyelesaikan tugas yang dibebankan 

selalu berpedoman pada misi 

univeritas dan dosen memiliki 

motivasi kerja yang tercermin pada 

prestasi (achievement), artinya 

prestasi yang dicapai dosen sangat 

bermanfaat dalam pekerjaan menjadi 

motivasi bagi dosen (5) Dosen tetap 

pada akan memiliki kinerja yang baik 

apabila kepuasan atas promosi seperti 

adanya keadilan atas kebijakan 

promosi dosen terpenuhi dan 

ditentukan oleh komitmen dosen 

terhadap organisasi yang ditunjukkan 

dengan continuance commitment 

seperti secara materiil, rugi jika keluar 

dari organisasi. (6) Dosen dalam 

meyelesaikan tugas berpedoman pada 

misi univeritas memberikan 

kontribusi pada kepuasan kerja yang 

ditunjukan dengan kepuasan atas 

promosi seperti adanya keadilan atas 

kebijakan promosi dosen akan 

memiliki dampak pada peningkatan 

kinerja dosen dalam menjalankan 

tridharma.  
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